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Abstrak. Jurang senggani merupakan salah satu obyek wisata yang berlokasi di dusun Nglurup, kecamatan
Sendang, kabupaten Tulungagung, merupakan salah satu obyek wisata andalan Kota Tulungagung karena
pesona air terjun dan perkebunan kopi nya yang masih alami karena berada di dataran tinggi. Disamping
keindahan alam yang disajikan terdapat kendala yaitu akses nya, untuk mencapai obyek wisata jurang
senggani aksesnya masih berupa tanah lempung yang licin dan konturnya bergelombang karena sifat
lempung yaitu ekspansif. Tujuan pengabdian masyarakat ini yaitu memberikan pendampingan terkait
pengelolaan sumber daya alam yang berada disekitar area wisata jurang senggani agar mereka mampu
memaksimalkan sumber daya alam yang tersedia, serta memberikan pengetahuan terkait sistem pengerjaan
struktur jalan dengan metode pasangan batu. Adapun metode yang digunakan dalam menghadapi
permasalahan mitra adalah metode edukatif yaitu melaksanakan pendekatan berupa sosialisasi, pelatihan dan
pendampingan sebagai sarana transfer pengetahuan untuk pemberdayaan masyarakat. Hasil nyata dari
pengabdian ini adalah pembangunan jalan pasangan batu yang berfungsi sebagai akses ke wisata air terjun
Jurang Senggani.

Kata Kunci: jurang senggani; material lokal; pasangan batu.

Abstract. Senggani Gorge is one of the tourist attractions located in Nglurup hamlet, Sentang district,
Tulungagung regency, is one of the mainstay attractions of Tulungagung City because of the charm of
waterfalls and coffee plantations that are still natural because they are in the highlands. In addition to the
natural beauty presented, there are obstacles, namely access, to reach the Senggani Gorge tourist attraction,
access is still in the form of slippery clay soil and undulating contours due to the nature of clay, which is
expansive. The purpose of this community service is to provide assistance related to the management of
natural resources around the Senggani Gorge tourist area so that they are able to maximize the available
natural resources, as well as provide knowledge related to the road structure work system with the masonry
method. The method used in dealing with partner problems is the educational method, which is to carry out
an approach in the form of socialization, training and mentoring as a means of knowledge transfer for
community empowerment. The real result of this dedication is the construction of a masonry road that serves
as access to the Senggani Gorge waterfall tour.
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DOI: https://doi.org/10.30653/jppm.v10i1.933

http://jurnal.unmabanten.ac.id/index.php/jppm



http://ppm.ejournal.id/
mailto:adcahyono@unik-kediri.ac.id
https://doi.org/10.30653/jppm.v10i1.933

Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat, 10(1); 9-17

1. PENDAHULUAN

Aspek penting pada sector perekonomian dan pariwisata adalah jalan raya. Jalan raya
merupakan jalur yang dibentuk oleh manusia dengan bentuk (Nwakaire et al., 2020), ukuran-
ukuran dan jenis konstruksinya sehingga dapat digunakan untuk jalur lintas manusia (Filho et al.,
2020), barang dan kendaraan dari suatu tempat ke tempat lainnya serta mempercepat pertumbuhan
daerah salah satunya dari mudahnya aksesbilitas sector pariwisata (Widiatmaka & Wibawani,
2022). Jurang senggani merupakan salah satu obyek wisata yang berlokasi di dusun Nglurup, Kec.
Sendang, Kabupaten Tulungagung, merupakan salah satu obyek wisata andalan Kota Tulungagung
karena pesona air terjun dan perkebunan kopi nya yang masih alami karena berada di dataran
tinggi (Nurhalizza et al., 2022). Disamping keindahan alam yang disajikan terdapat kendala yaitu
aksesnya (Halimah & Subiyantoro, 2022), untuk mencapai obyek wisata jurang senggani aksesnya
masih berupa tanah lempung yang licin dan konturnya bergelombang karena sifat lempung yaitu
ekspansif (Chen et al., 2020). Dengan kondisi tanah lempung sehingga akses menuju obyek wisata
jurang senggani menjadi sulit, tetapi disisi lain terdapat material alami berupa batu hitam yang
sangat melimpah (Suyatno et al., 2021). Batu hitam ini sangat bagus digunakan sebagai struktur
jalan diatas tanah lempung karena struktur jalan (Kurnianto & Kurnianto 2021), dengan sistem
pasangan batu ini ketika tanah dasar (subgrade) terjadi perubahan bentuk maka pasangan batu ini
bisa saling mengunci sehingga struktur jalannya menjadi lebih solid dan lebih memudahkan untuk
mobilisasi ke obyek wisata jurang senggani (Nurhalizza et al., 2022).

Sistem pengerjaan struktur jalan dengan pasangan batu ini sebenarnya simpel, tergantung
dari pemahaman pengerjaan struktur jalan, material, dan tenaganya (Ullah et al., 2018). Struktur
jalan dengan pasangan batu adalah subbasse dari pengerasan jalan (Silva et al., 2019), subbase ini
berfungsi sebagai pondasi diatasnya tanah dasar yang menerima beban menerus dari lapis
diatasnya yakni lapis antara (bearing course) dan lapis permukaan (wearing course) (Zhang et al.,
2019). Dalam pengerjaan lapis pondasi pasangan batu ini yang pertama tentunya dibutuhkan
material berupa batu (Bestari 2021). Batu yang dipakai harus memiliki tingkat kekerasan yang
bagus agar struktur diatasnya awet dan tidak mudah hancur (Saberian et al., 2021). Selain dari segi
material nya juga dari segi tenaga nya, dimana pengerjaan pasangan batu ini harus rapat dan rata
sehingga diperlukan tenaga yang banyak agar pengerjaan pasangan batu ini cepat selesai dan bagus
karena prosesnya perlu memecah batu dulu menjadi bagian-bagian kecil dan seragam lalu ditata
diatas tanah yang akan menjadi akses jalan (Pang & Xiu, 2019).

Tujuan pengabdian masyarakat ini yaitu memberikan pendampingan langsung berupa
pembekalan pengetahuan serta menunjukkan tata cara pelaksanaan dengan praktek langsung
terkait metode pemasangan batu sebagai akses jalan guna mengoptimalkan pengelolaan sumber
daya alam yang berada disekitar area wisata jurang senggani, sehingga masyarakat dalam
melaksanakan proses pekerjaan pemasangan batu sebagai akses jalan berdasarkan pengetahuan
yang sudah didapatkan dari program pengabdian masyarakat ini.

2. METODE

Adapun metode yang digunakan dalam menghadapi permasalahan mitra yaitu masyarakat di
sekitar objek wisata jurang senggani adalah metode edukatif yaitu melaksanakan pendekatan
berupa sosialisasi (Wulandari et al., 2024), pelatihan dan pendampingan sebagai sarana transfer
pengetahuan untuk pemberdayaan masyarakat. Metode ini dipilih karena memberikan sosialisasi
terkait tujuan dari pengabdian masyarakat, penyuluhan dan transfer ilmu pengetahuan teknologi
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bahan, pelatihan dan pendampingan pengerjaan struktur jalan menggunakan pasangan batu,
monitoring dan evaluasi.

Metode pengabdian kepada masyarakat yang diterapkan pada mitra meliputi beberapa
tahapan yaitu :

Persiapan dan sosialisasi program pengabdian kepada masyarakat

Pertama-tama, tahapan awal dari program ini mencakup survei lapangan yang bertujuan
untuk secara rinci menganalisis situasi di lokasi serta mengidentifikasi permasalahan yang
dihadapi oleh mitra. Dalam kegiatan ini, tim proyek berfokus pada pengumpulan data kebutuhan
langsung dari warga setempat. Survei lapangan menjadi landasan utama untuk memahami dengan
lebih baik tantangan dan kebutuhan masyarakat, memungkinkan perumusan solusi yang lebih tepat
sasaran (Kurniawati et al., 2024).

Selain itu, kegiatan survei lapangan juga dirancang sebagai langkah awal untuk menggali
informasi mendalam tentang pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh mitra terkait
pemanfaatan sumber daya alam di wilayah tersebut. Melibatkan partisipasi aktif dari mitra, tujuan
utamanya adalah untuk mengidentifikasi keahlian yang telah dimiliki dan menentukan area di
mana peningkatan pengetahuan atau ketrampilan diperlukan. Dengan demikian, tahapan ini bukan
hanya sebatas pengumpulan data tetapi juga sebagai upaya untuk membangun pemahaman yang
holistik tentang kebutuhan dan potensi mitra. Dengan melakukan survei lapangan sebagai tahapan
awal, program ini dapat memastikan bahwa upayanya berdasarkan pada pemahaman yang kuat
tentang realitas di lapangan. Pengumpulan data langsung dari warga dan identifikasi masalah mitra
memberikan dasar yang solid untuk perencanaan strategis yang lebih baik. Selain itu, dengan
mempertimbangkan pengetahuan dan keterampilan mitra, program ini dapat dikembangkan
dengan pendekatan yang lebih berfokus dan terpersonal, menciptakan dasar yang kokoh untuk
pemberdayaan mitra dalam memanfaatkan sumber daya alam di wilayah mereka (Sukmanasa et
al., 2020).

Penyuluhan dan transfer ilmu pengetahuan

Tahap berikutnya, yang merupakan tahapan kedua dari program ini, melibatkan
penyampaian informasi dan masukan mengenai pengelolaan serta metode pengerjaan struktur jalan
dengan menggunakan pasangan batu. Proses ini dilakukan dengan cara memberikan penjelasan
secara rinci kepada mitra melalui teknik wawancara dan interaksi tanya jawab yang bersifat
responsif. Tujuan utama dari tahap ini adalah menyampaikan pemahaman yang komprehensif
kepada mitra terkait proses pengelolaan dan pengerjaan struktur jalan, khususnya dengan
menggunakan pasangan batu. Dalam penyampaian informasi, tim proyek menggunakan teknik
wawancara untuk menciptakan suasana dialog yang interaktif. Metode ini memungkinkan mitra
untuk lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran, memungkinkan mereka untuk mengajukan
pertanyaan dan mendapatkan penjelasan yang lebih mendalam. Selain itu, feedback yang
diberikan dalam bentuk tanya jawab juga memberikan kesempatan bagi mitra untuk secara
langsung berpartisipasi dalam pembahasan, memastikan bahwa mereka dapat memahami dengan
baik konsep dan metode yang disampaikan (Baital et al., 2021).

Pendampingan dan pemberian materi

Pendampingan pada tahapan ketiga dari program ini melibatkan pelatihan intensif dengan
memberikan materi yang mendalam tentang cara merencanakan struktur jalan menggunakan
pasangan batu dengan kekuatan dan keawetan yang optimal. Dalam konteks ini, pendampingan
tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi, tetapi juga menekankan pengembangan
keterampilan praktis bagi mitra. Materi pelatihan mencakup aspek-aspek kunci, seperti
perencanaan desain yang efisien, pemilihan bahan yang sesuai, dan teknik konstruksi yang
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memastikan kekokohan struktur jalan. Proses pelatihan ini dirancang untuk memberikan
pandangan yang holistik tentang langkah-langkah yang diperlukan dalam merencanakan struktur
jalan yang menggunakan pasangan batu. Pendampingan berfokus pada memberikan pemahaman
mendalam tentang prinsip-prinsip desain yang efektif serta memperkenalkan metode yang dapat
meningkatkan kekuatan dan daya tahan jalan. Melalui interaksi aktif, mitra diajak untuk
mengaplikasikan konsep-konsep ini dalam konteks nyata, memastikan bahwa mereka tidak hanya
memahami secara teoritis, tetapi juga dapat mengimplementasikan pengetahuan mereka dalam
proyek-proyek konstruksi. Dalam pendampingan tahap ketiga ini, tidak hanya diberikan
pengetahuan dan keterampilan teknis, tetapi juga dorongan untuk mengembangkan kemampuan
mandiri dalam merencanakan struktur jalan yang efektif (Vani et al., 2021). Proses pemberian
materi melibatkan interaksi dua arah, di mana mitra dapat mengajukan pertanyaan, memberikan
masukan, dan secara langsung terlibat dalam diskusi. Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang responsif, memastikan bahwa mitra dapat menguasai konsep-
konsep yang diajarkan dan siap mengaplikasikannya dalam proyek konstruksi sehari-hari (Sirat et
al., 2021).

Monitoring dan evaluasi kegiatan penyuluhan dan pelatihan.

Tahapan ini membentuk sebuah kegiatan penilaian yang bertujuan untuk mengevaluasi target
yang diharapkan sebelum dan setelah pelaksanaan kegiatan. Pendekatan ini memungkinkan
penilaian menyeluruh terhadap keberhasilan metode kegiatan yang telah diimplementasikan,
dengan tujuan utama untuk menyediakan solusi konkret terhadap permasalahan yang dihadapi oleh
mitra. Evaluasi ini mencakup analisis kinerja proyek sebelum dimulai, serta penilaian dampak dan
hasil setelah kegiatan berakhir. Sebelum kegiatan dimulai, evaluasi target yang diharapkan
membantu tim proyek dalam merancang pendekatan yang lebih terarah sesuai dengan kebutuhan
mitra. Hal ini melibatkan penetapan sasaran spesifik yang diharapkan tercapai melalui pelaksanaan
kegiatan, sehingga mampu memberikan solusi konkret terhadap permasalahan yang dihadapi oleh
mitra. Setelah kegiatan dilaksanakan, evaluasi ini memberikan gambaran mendalam tentang sejauh
mana tujuan telah tercapai, serta dampak positif yang dihasilkan dari implementasi metode
kegiatan. Penilaian target ini tidak hanya sebatas pada hasil akhir, tetapi juga melibatkan proses
refleksi terhadap metode dan strategi yang diterapkan. Hal ini memungkinkan tim proyek untuk
memperbaiki dan meningkatkan pendekatan mereka ke depannya, serta memberikan rekomendasi
yang lebih baik untuk perbaikan dan pengembangan selanjutnya. Dengan demikian, tahapan ini
menjadi landasan penting untuk memastikan bahwa kegiatan yang dilakukan memberikan solusi
yang berkelanjutan bagi permasalahan yang dihadapi oleh mitra (Putri 2022; Lamirin et al., 2021).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian ini memberikan kesempatan berharga bagi masyarakat Sendang untuk
memperoleh pengetahuan baru terkait pembuatan jalan pasangan batu dan konstruksi yang sesuai
dengan kebutuhan akses ke wisata air terjun jurang senggani. Dalam proses ini, masyarakat tidak
hanya sekadar mendapatkan informasi, tetapi juga terlibat langsung dalam pembelajaran tentang
perencanaan, pengukuran, pemilihan bahan, dan teknik konstruksi yang optimal. Dengan
demikian, mereka dapat mengasah keterampilan praktis mereka, memungkinkan mereka untuk
berpartisipasi aktif dalam proses pembangunan infrastruktur jalan yang mengarah ke destinasi
wisata air terjun.

Selain pengetahuan teknis, masyarakat Sendang juga akan diberi pemahaman mendalam
tentang pentingnya mempertimbangkan faktor keamanan dan keberlanjutan lingkungan dalam
setiap tahap pembangunan. Ini mencakup pemahaman tentang bagaimana memitigasi risiko
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keamanan serta menjaga keseimbangan ekologis selama proses konstruksi. Dengan demikian,
pengabdian ini bukan hanya memberikan pengetahuan praktis untuk membangun infrastruktur
jalan, tetapi juga menciptakan kesadaran akan tanggung jawab sosial dan lingkungan dalam
pengembangan destinasi wisata.

Pengabdian ini bukan hanya tentang memberikan informasi teknis kepada masyarakat
Sendang, tetapi juga merupakan upaya untuk meningkatkan kesadaran mereka tentang dampak
lingkungan dan keamanan. Proses pembelajaran ini menciptakan kesempatan bagi masyarakat
untuk tidak hanya menjadi pemaham konsep, tetapi juga pelaku yang bertanggung jawab dalam
pembangunan infrastruktur. Dengan demikian, hasil dari pengabdian ini bukan hanya terlihat pada
peningkatan pengetahuan teknis, tetapi juga pada transformasi masyarakat menjadi agen
perubahan yang sadar akan pentingnya keberlanjutan dalam setiap langkah pembangunan.

Gambar 1. Koordinasi dan penyampaian materi kepada pengelola, masyarakat, dan pemimpin desa
Sendang

Gambar 2. Survey lokasi sumber daya batu kali

Pendampingan ini tidak hanya memberikan pengetahuan kepada masyarakat Sendang,
tetapi juga berhasil meningkatkan keterampilan mereka dalam pelaksanaan pekerjaan konstruksi.
Dengan terlibat langsung dalam berbagai tahap pembangunan jalan, mulai dari pengukuran lahan
hingga pemeliharaan jalan, masyarakat tersebut mampu mengasah keterampilan praktis mereka.
Keahlian yang diperoleh melalui pendampingan ini tidak hanya sekadar teori, melainkan
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mengarah pada kemampuan nyata untuk aktif berpartisipasi dalam proses pembangunan dan
perawatan jalan.

Melalui partisipasi langsung dalam proyek konstruksi, masyarakat Sendang berhasil
memperoleh keterampilan yang tidak hanya berguna bagi pengembangan infrastruktur, tetapi juga
memberikan Kkontribusi positif terhadap kapasitas mereka di bidang konstruksi. Kemampuan
mereka untuk melibatkan diri secara aktif dalam proyek-proyek pembangunan jalan membuktikan
bahwa pendampingan bukan hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga memberikan dorongan
nyata untuk mengembangkan keterampilan praktis. Hal ini mengarah pada pemberdayaan
masyarakat setempat dalam memainkan peran penting dalam pembangunan dan pemeliharaan
infrastruktur jalan.

Hasil dari pendampingan langsung dengan memberikan pengarahan dan menunjukkan
praktek langsung kepada masyarakat ataupun pengelola tempat wisata menunjukkan peningkatan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat Sendang, sehingga memberikan dampak positif dalam
pembangunan dan perawatan jalan. Partisipasi aktif mereka dalam proyek konstruksi tidak hanya
mencerminkan pemberdayaan lokal, tetapi juga menggambarkan peningkatan kapasitas mereka
sebagai kontributor berharga dalam sektor konstruksi. Melalui pendampingan yang komprehensif,
masyarakat Sendang bukan hanya menjadi penonton, melainkan menjadi agen perubahan yang
dapat secara berkelanjutan meningkatkan infrastruktur dan kualitas hidup di wilayah mereka.

TN

Gambar 3. Survey lokasi embuatan alan
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Pendampingan masyarakat dalam pembangunan jalan pasangan batu sebagai akses wisata
air terjun jurang senggani dapat dikaitkan dengan teori partisipasi masyarakat dan teori
pembangunan infrastruktur. Teori partisipasi masyarakat menekankan pentingnya melibatkan
masyarakat dalam proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan proyek pembangunan. Dalam
konteks ini, pendampingan masyarakat Sendang dalam pembangunan jalan pasangan batu
melibatkan partisipasi aktif mereka, memberikan mereka pemahaman yang lebih baik tentang
kebutuhan lokal dan memungkinkan mereka untuk berkontribusi secara langsung dalam
pembangunan infrastruktur. Dengan melibatkan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan,
pendampingan ini memperkuat keterlibatan mereka dan memberdayakan mereka dalam
pembangunan lokal. Selain itu, pendampingan ini juga mendukung teori pembangunan
infrastruktur yang menekankan pada peningkatan aksesibilitas dan pengembangan pariwisata.
Dalam hal ini, pembangunan jalan pasangan batu bertujuan untuk meningkatkan aksesibilitas ke
wisata air terjun jurang senggani. Teori ini menyatakan bahwa aksesibilitas yang baik merupakan
faktor penting dalam pengembangan pariwisata, karena memudahkan wisatawan untuk
mengunjungi dan menikmati atraksi wisata. Dengan membangun jalan yang memadai,
pendampingan ini memberikan solusi untuk meningkatkan aksesibilitas ke air terjun jurang
senggani, yang berpotensi meningkatkan kunjungan wisatawan dan mendorong pertumbuhan
ekonomi lokal melalui sektor pariwisata. Menurut data pihak pengelola wisata jurang senggani,
terjadi peningkatan pengunjung dari tahun 2020 sebesar 8430 pengunjung menjadi 14760
pengunjung di tahun 2022.

PENGUNIJUNG

16000 14760

11640
< 12000

10000 8430

Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022
TAHUN

Gambar 5. Grafik jumlah pengunjung jurang senggani dari tahun 2020 sampai 2022

Hasil nyata dari pengabdian ini adalah pembangunan jalan pasangan batu yang berfungsi
sebagai akses ke wisata air terjun jurang senggani. Jalan yang dibangun dengan baik akan
meningkatkan aksesibilitas wisata air terjun, memudahkan wisatawan untuk mengunjungi tempat
tersebut, dan meningkatkan potensi pariwisata daerah. Jalan pasangan batu yang dibangun secara
tepat akan memberikan keamanan dan kenyamanan bagi wisatawan yang ingin menikmati
keindahan air terjun jurang senggani. Dengan demikian, pendampingan masyarakat dalam
pembangunan jalan ini diharapkan dapat memberikan peningkatan pengetahuan dan keterampilan
kepada masyarakat setempat, sambil menciptakan produk yang bermanfaat dalam meningkatkan
aksesibilitas dan potensi pariwisata di daerah tersebut.
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4. SIMPULAN

Kesimpulan dari pengabdian ini adalah hasil partisipasi aktif dari masyarakat serta disokong
pendanaan oleh pihak Universitas Kadiri melalui unit LP3M mampu meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan masyarakat setempat terkait proses pemasangan batu kali yang baik dan lebih
efisien. Dengan demikian, pembangunan jalan ini dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi
masyarakat lokal, pariwisata daerah dan pembangunan berkelanjutan.
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